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Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mendeskripsikan	 pengaruh	 penggunaan	media	 pembelajaran	 video	 terhadap	minat	
belajar	 siswa	 kelas	 XI	 SMA	 Negeri	 Selangit.	 Adapun	 latar	 belakang	 penelitian	 ini	 adalah	 penggunaan	 media	
pembelajaran	video	yang	jarang	digunakan	dalam	pembelajaran.	Kurangnya	minat	belajar	siswa	yang	dipengaruhi	oleh	
proses	pembelajaran	yang	dianggap	membosankan	atau	kurang	bervariasi.	Serta	kurangnya	motivasi	belajar	dalam	
proses	pembelajaran	yang	mengakibatkan	kurangnya	pemahaman	siswa	terhadap	materi	pembelajaran	sehingga	hasil	
belajar	 mengalami	 penurunan.	 Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 lapangan	 dengan	 menggunakan	 pendekatan	
kuantitatif	dengan	metode	eksperimen	dengan	Populasi	penelitian	adalah	106	siswa	dan	sampel	dalam	penelitian	ini	
adalah	50	siswa,	yang	terdiri	dari	4	kelas	di	SMA	Negeri	Selangit.	Metode	pengumpulan	data	yang	digunakan	adalah	
angket	dan	dokumentasi.	Teknik	analisis	data	yang	digunakan	yaitu	uji	Shapiro-Wilk	dengan	menggunakan	aplikasi	
SPSS	IBM	20.	Adapun	hasil	analisis	dari	data	paired	samples	test	yang	mana	nilai	Sig.	(2-tailed)	sebesar	0,497	yang	
artinya	lebih	dari	0,05	sehingga	tidak	terdapat	perlakuan	yang	bermakna	terhadapat	perbedaan	perlakuan	terhadapat	
masing-masing	variabel.	Maka	tidak	terdapat	pengaruh	dari	perlakuan	dari	media	yang	digunakan.	Hal	ini	dapat	dari	
nilai	min	62.0120	–	63.5600	pada	tabel	paired	samples	statistics	yang	hasilnya	adalah	-1.54800.	Berdasarkan	tabel	di	
atas,	diperoleh	nilai	singnifikan	atau	Sig.	(2-tailed)	sebesar	0,497,	nilai	tersebut	lebih	besar	dari	pada	0,05,	maka	dapat	
disimpulkan	bahwa	tidak	terdapat	penggaruh	antara	penggunaan	media	pembelajaran	video	terhadap	minat	belajar	
kelas	XI	SMA	Negeri	Selangit.	
	
Kata	Kunci	:		Media	Pembelajaran	Video,	Minat	Belajar,	Hasil	Belajar	
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INTRODUCTION	

Pendidikan	 sejarah	 memiliki	 peran	
penting	dalam	membentuk	identitas	nasional	
dan	 mengembangkan	 pemikiran	 kritis	 siswa	
terhadap	 peristiwa	 masa	 lalu.	 Sebagai	 salah	
satu	mata	 pelajaran	wajib	 di	 tingkat	 sekolah	
menengah,	 sejarah	 diharapkan	 dapat	
memberikan	 pemahaman	mendalam	 tentang	
perjalanan	 bangsa	 dan	 nilai-nilai	 luhur	 yang	
terkandung	 di	 dalamnya.	 Namun,	 dalam	
praktiknya,	 pembelajaran	 sejarah	 sering	 kali	
menghadapi	 berbagai	 tantangan	 yang	
mempengaruhi	 efektivitas	 penyampaian	
materi	dan	minat	belajar	siswa.	

Salah	satu	permasalahan	utama	dalam	
pembelajaran	 sejarah	 adalah	 persepsi	 siswa	
yang	 menganggap	 mata	 pelajaran	 ini	
membosankan	 dan	 kurang	 relevan	 dengan	
kehidupan	sehari-hari.	Penelitian	terbaru	oleh	
Susanto	 dan	 Akmal	 (2023:1-14)	
mengungkapkan	 bahwa	 siswa	 seringkali	
merasa	 kesulitan	 menghubungkan	 peristiwa	
sejarah	 dengan	 konteks	 kekinian,	 sehingga	
menurunkan	 motivasi	 belajar	 mereka.	
Akibatnya,	 minat	 belajar	 siswa	 terhadap	
sejarah	 cenderung	 rendah	 dan	 berdampak	
pada	hasil	belajar	yang	kurang	optimal.	

Fenomena	 ini	 juga	 terjadi	 di	 SMA	
Negeri	 Selangit,	 sebuah	 sekolah	 menengah	
atas	yang	 terletak	di	Kabupaten	Musi	Rawas,	
Sumatera	Selatan.	Berdasarkan	hasil	observasi	
awal	dan	wawancara	dengan	guru	sejarah	di	
sekolah	tersebut	yakni	Ibu	Yeni	Afrianti	S.	Pd.,	
ditemukan	bahwa	sebagian	besar	siswa	kelas	
XI	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 memahami	
materi	 sejarah	yang	bersifat	 abstrak.	Mereka	
juga	merasa	terbebani	dengan	tuntutan	untuk	
menghafal	 banyak	 tanggal,	 nama	 tokoh,	 dan	
rangkaian	 peristiwa	 sejarah.	 Hal	 ini	 sejalan	
dengan	 temuan	Wijaya	 (2021:356-367)	 yang	
menyoroti	 bahwa	 pendekatan	 pembelajaran	
sejarah	yang	terlalu	menekankan	pada	aspek	
hafalan	 cenderung	 membuat	 siswa	 merasa	
jenuh	dan	kurang	termotivasi.	

Selain	 itu,	 fasilitas	 penunjang	
pembelajaran	sejarah	di	SMA	Negeri	Selangit	
masih	 terbatas.	 Perpustakaan	 sekolah	 belum	
memiliki	 koleksi	 buku-buku	 sejarah	 yang	
memadai,	dan	sumber	belajar	lainnya	seperti	

peta	 sejarah,	 replika	 artefak,	 atau	 media	
pembelajaran	interaktif	masih	minim.	Kondisi	
ini	 semakin	 mempersulit	 guru	 dalam	
menyampaikan	materi	sejarah	secara	menarik	
dan	 kontekstual.	 Sebagaimana	 diungkapkan	
oleh	 Pratama	 dan	 Dewi	 (2022:78-92)	 dalam	
penelitiannya,	 ketersediaan	 sumber	 belajar	
yang	 beragam	 dan	 berkualitas	 merupakan	
faktor	penting	dalam	menunjang	keberhasilan	
pembelajaran	sejarah	di	era	digital.	

Untuk	 mengatasi	 permasalahan	
tersebut,	diperlukan	inovasi	dalam	metode	dan	
media	 pembelajaran	 sejarah.	 Salah	 satu	
alternatif	yang	dapat	dipertimbangkan	adalah	
penggunaan	 media	 video.	 Media	 video	
memiliki	 potensi	 besar	 untuk	 meningkatkan	
minat	belajar	siswa	karena	mampu	menyajikan	
informasi	 sejarah	 secara	 lebih	 menarik	 dan	
interaktif.	 Visualisasi	 yang	 disajikan	 dalam	
video	 dapat	 menghidupkan	 peristiwa	 sejarah	
dan	membantu	siswa	membangun	pemahaman	
yang	 lebih	 mendalam	 (Rahmawati	 et	 al.,	
2020:917-926).	

Penggunaan	 media	 video	 dalam	
pembelajaran	 sejarah	 sejalan	 dengan	 teori	
konstruktivisme	sosial	yang	dikemukakan	oleh	
Vygotsky.	Menurut	teori	ini,	siswa	membangun	
pengetahuan	 mereka	 melalui	 interaksi	 sosial	
dan	pengalaman	 langsung	dengan	 lingkungan	
belajar	 (Schunk,	 2020:57).	 Video,	 sebagai	
media	yang	kaya	akan	unsur	visual	dan	audio,	
dapat	 menciptakan	 pengalaman	 belajar	 yang	
lebih	 konkret	 dan	 membantu	 siswa	
mengonstruksi	 pemahaman	 mereka	 tentang	
peristiwa	sejarah.	

Beberapa	 penelitian	 terdahulu	 telah	
menunjukkan	 efektivitas	 penggunaan	 media	
video	 dalam	 meningkatkan	 minat	 dan	 hasil	
belajar	 siswa.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	
Nugroho	dan	Anwar	(2022:23-38)	di	salah	satu	
SMA	 di	 Surabaya	 menemukan	 bahwa	
penggunaan	 media	 video	 dokumenter	 dalam	
pembelajaran	 sejarah	 dapat	 meningkatkan	
motivasi	belajar	siswa	secara	signifikan.	Siswa	
merasa	 lebih	 tertarik	dan	 terlibat	 aktif	 dalam	
proses	 pembelajaran	 ketika	 materi	 disajikan	
melalui	video	yang	menampilkan	rekonstruksi	
peristiwa	 sejarah.	 Senada	 dengan	 temuan	
tersebut,	Widodo	 	&	Sutrisno	(2021:134-149)	



 
 

191 

dalam	 penelitiannya	 di	 sebuah	 SMA	 di	
Yogyakarta	 mengungkapkan	 bahwa	
penggunaan	media	video	dapat	meningkatkan	
pemahaman	 siswa	 terhadap	 materi	 sejarah	
lokal.	 Video	 yang	 menampilkan	 situs-situs	
bersejarah	 di	 daerah	 setempat	 mampu	
menghubungkan	 materi	 pelajaran	 dengan	
konteks	 lokal,	 sehingga	 siswa	 merasa	 lebih	
dekat	 dan	 tertarik	 untuk	 mempelajarinya.	
Sementara	 itu,	 Hasanah	 et	 al.	 (2023:1291-
1306)	 dalam	 penelitiannya	 tentang	
penggunaan	 media	 pembelajaran	 berbasis	
multimedia	 interaktif	 menemukan	 bahwa	
siswa	yang	belajar	menggunakan	media	video	
memiliki	retensi	pengetahuan	yang	lebih	baik	
dibandingkan	 dengan	 siswa	 yang	 hanya	
mengandalkan	buku	teks.	Hal	ini	karena	video	
mampu	menstimulasi	 berbagai	 indera	 siswa,	
sehingga	 proses	 penyerapan	 informasi	
menjadi	lebih	optimal.	
Meskipun	 demikian,	 penerapan	 media	 video	
dalam	 pembelajaran	 sejarah	 juga	 memiliki	
tantangan	tersendiri.	Rustam	&	Fathurrohman	
(2020:112-124)	 mengingatkan	 bahwa	
penggunaan	media	video	harus	direncanakan	
dengan	 baik	 agar	 tidak	 hanya	 menjadi	
tontonan	 semata,	 tetapi	 benar-benar	 dapat	
menjadi	 sumber	 belajar	 yang	 efektif.	 Guru	
perlu	 memiliki	 keterampilan	 dalam	 memilih	
dan	mengintegrasikan	video	ke	dalam	proses	
pembelajaran,	serta	merancang	aktivitas	yang	
mendorong	 siswa	 untuk	 berpikir	 kritis	
terhadap	konten	yang	ditampilkan.	

Berdasarkan	uraian	di	atas,	penelitian	
ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 lebih	 dalam	
mengenai	pengaruh	penggunaan	media	video	
dalam	pembelajaran	sejarah		 terhadap	minat	
belajar	 siswa	 kelas	 XI	 SMA	 Negeri	 Selangit.	
Penelitian	 ini	 penting	 dilakukan	 mengingat	
karakteristik	siswa	dan	kondisi	pembelajaran	
di	 setiap	 sekolah	 memiliki	 keunikan	
tersendiri.	 Dengan	 mempertimbangkan	
konteks	lokal	SMA	Negeri	Selangit,	diharapkan	
penelitian	 ini	 dapat	memberikan	 solusi	 yang	
tepat	 sasaran	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	
pembelajaran	 sejarah	 di	 sekolah	 tersebut.	
Lebih	 lanjut,	 penelitian	 ini	 juga	 diharapkan	
dapat	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	

pengembangan	metode	 pembelajaran	 sejarah	
yang	 lebih	 inovatif	 dan	 sesuai	 dengan	
perkembangan	 teknologi.	 Sebagaimana	
dikemukakan	 oleh	 Hasan	 (2020:1-15)	 dalam	
artikelnya	 "Transformasi	 Pembelajaran	
Sejarah	 di	 Era	 Digital",	 pendidikan	 sejarah	
perlu	 beradaptasi	 dengan	 perkembangan	
zaman	 agar	 tetap	 relevan	 dan	 menarik	 bagi	
generasi	 muda.	 Penggunaan	 media	 video	
sebagai	 salah	 satu	 bentuk	 pemanfaatan	
teknologi	 dalam	 pembelajaran	 sejarah	 dapat	
menjadi	 langkah	 awal	 untuk	 menjawab	
tantangan	 tersebut.	 Oleh	 karena	 itu	 peneliti	
bermaksud	melakukan	penelitian	dengan	judul	
“Pengaruh	 Penggunaan	 Media	 Pembelajaran	
Video	 Terhadap	Minat	 Belajar	 Siswa	Kelas	 XI	
Pada	 Mata	 Pelajaran	 Sejarah	 di	 SMA	 Negeri	
Selangit.	

	
METHODOLOGY	
	 Penelitian	 ini	 digolongkan	 kedalam	
peneliatian	 True	 Exprimental	 Design,	
karena	desain	 ini,	peneliti	dapat	mengontorol	
semua	 variabel	 luar	 yang	 memengaruhi	
jalannya	 eksprimen.	 Ciri	 utama	 dari	 true-
exprimental	 design	 adalah	 sampel	 yang	
digunakan	 untuk	 ekprimen	 maupun	 sebagai	
kelompok	kontrol	diambil	secara	random	dari	
populasi	 tertentu.	 Jadi	 cirinya	 adalah	 adanya	
kelompok	 kontrol	 dan	 sampel	 dipilih	 secara	
random	(Sugiyono,	2011:112).	
	 Pada	 dasarnya	 jenis	 penelitian	 ini	
bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 suatu	
model	 pembelajaran	 sebelum	 dan	 sesudah	
diberi	 perlakuan.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	
untuk	 mengetahui	 Pengaruh	 Penggunaan	
Media	 Pembelajaran	 Video	 Terhadap	 Minat	
Belajar	 Sejarah	 Siswa	 Kelas	 XI	 SMA	 Negeri	
Selangit.	 Proses	 percobaan	 dilakukan	 dikelas	
eksprimen	 dan	 kelas	 pembanding	 yang	
dilakukan	 sebanyak	1	kali	 pertemuan	dengan	
modul	ajar	yang	telah	disusun	penulis.	
	
RESULT	AND	DISCUSSION	

Penggunaan	 media	 diharapkan	 dapat	
meningkatkan	 minat	 belajar	 siswa.	 Minat	
dalam	 diri	 siswa	 sangatlah	 penting	 dalam	
proses	pembelajaran	baik	di	 sekolah	maupun	
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dirumah	 dalam	 mengerjakan	 tugas	 yang	
diberikan	 oleh	 guru.	 Dalam	 proses	
pembelajaran	 keberhasilan	 yang	 diperoleh	
oleh	siswa	tentunya	dipengaruhi	oleh	tingkat	
minat	 seorang	 siswa	 sehingga	 hasil	 yang	
diperoleh	 siswa	 selama	proses	pembelajaran	
maksimal	 atau	 melebih	 batas	 Kriteria	
Ketercapaian	 Tujuan	 Pembelajaran	 (KKTP)	
yang	 telah	 guru	 mata	 pelajaran	 sejarah	
tetapkan.	
Minat	 belajar	 siswa	 juga	 mendorong	 siswa	
untuk	terus	memahami	apa	yang	disampaikan	
guru,	 memperhatikan	 serta	 berperan	 aktif	
dalam	 proses	 pembelajaran	 sehingga	
mendorong	siswa	kearah	yang	lebih	baik	dan	
mendapatkan	 hasil	 belajar	 yang	 maksimal.	
Fungsi	pokok	minat	belajar	siswa	ialah	untuk	
mengendalikan	 kemampuan	 dan	 kemuan	
siswa	 untuk	 aktif	 dan	 berkontribusi	 secara	
efisien	 selama	 proses	 pembelajaran	maupun	
diluar	proses	pembelajaran.		

Dalam	 penelitian	 ini	 	 permasalahan	
yang	 dibahas	 adalah	 penggaruh	 	 media	
pembelajaran	 video	 dengan	 minat	 belajar	
sejarah	 siswa	 kelas	 XI	 SMA	 Negeri	 Selangit	
tahun	 pelajaran	 2024/2025.	 Instrumen	 yang	
digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	angket	
minat	 belajar	 siswa	 yang	 digunakan	 peneliti	
untuk	mengetahui	tingkat	minat	belajar	yang	
dimiliki	 siswa	 kelas	 XI	 .	 Berdasarkan	 hasil	
penelitian	 angket	 minat	 belajar	 siswa	 yang	
telah	 penulis	 bagikan	 kepada	 responden	
sebanyak	50	siswa	dengan	20	pertanyaan.	

Berdasarkan	 hasil	 rekapitulasi	 dari	
kelas	eksperimen,	dapat	dilihat	bahwa	tingkat	
minat	 siswa	kelas	XI	A,	 dengan	minat	 sangat	
baik	 terdapat	 1	 siswa,	 sedangkan	 siswa	
dengan	tingkat	minat	cukup	baik	sebanyak	20	
siswa,	 kemudian	untuk	 tingkat	minat	kurang	
baik	 sebanyak	 4	 siswa.	 Jadi,	 secara	
keseluruhan	 berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	
peneliti	 menyimpulkan	 bahwa	 tingkat	 minat	
belajar	 siswa	 kelas	 XI	 A	 cukup	 baik	 dengan	
rata-rata	tingkat	minat	sebesar	62,012.	
	 Sedangkan	hasil	rekapitulasi	dari	kelas	
pembanding	 Dari	 tabel	 rekapitulasi	 hasil	
angket	 minat	 di	 atas,	 dapat	 dilihat	 bahwa	
tingkat	minat	siswa	kelas	XI	B,	dengan	minat	
belajar	sangat	baik	terdapat	1	siswa,	dan	yang	
mendapatkan	 nilai	 cukup	 baik	 sebanyak	 24	
siswa,	 Jadi,	 secara	 keseluruhan	 berdasarkan	
tabel	 di	 atas,	 peneliti	 menyimpulkan	 bahwa	
tingkat	minat	 belajar	 siswa	kelas	XI	B	 cukup	
baik	 dengan	 rata-rata	 tingkat	 minat	 sebesar	
63,56.	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 yang	
dilakukan	 peneliti,	 dengan	 menggunakan	
rumus	 	 paired	 samples	 test	 dengan	 bantuan	
aplikasi	 SPSS	 IBM	 20,	 diperoleh	 nilai	
signifikansi	 atau	 Sig.	 (2-tailed)	 sebesar	0,497,	
nilai	 tersebut	 lebih	 besar	 dari	 0,05,	 	 dengan	
demikian	hipotesis	Ha	ditolak,	dan	hipotesis	H0	
diterima.	 Hal	 ini	 berarti	 	 tidak	 terdapat	
hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 media	
pembelajaran	 video	 dengan	 minat	 belajar	
sejarah	siswa	kelas	XI	IPS	SMA	Negeri	Selangit.	

Dengan	 demikian,	 dapat	 dikatakan		
hasil	 yang	diperoleh	pada	penelitian	 ini	 tidak	
sejalan	 dengan	 beberapa	 pendapat	 yang	
mengatakan	bahwa	media	pembelajaran	video		
dapat	memengaruhi	minat	belajar	siswa.	Yaitu	
menggugurkan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	
Firmansyah	 Et	 Al.	 (2022)	 dengan	 judul	
Efektivitas	 Penggunaan	 Media	 Video	 dalam	
Meningkatkan	 Minat	 Belajar	 Sejarah	 Siswa	
Kelas	 XI	 SMA	 Negeri	 3	 Bandung.	 Hasil	
penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	
media	video	efektif	dalam	meningkatkan	minat	
belajar	sejarah	siswa.	

Hasil	 penelitian	 ini	 juga	menunjukkan	
bahwa	 konteks	 sekolah	 dapat	mempengaruhi	
hasil	 penelitian.	 Tetapi	 tidak	 untuk	 Di	 SMA	
Negeri	 Selangit,	 tidak	 terdapat	 pengaruh	
signifikan	 antara	 penggunaan	 media	
pembelajaran	 video	 dengan	 minat	 belajar	
siswa.	 Ini	 berarti	 bahwa	 hasil	 penelitian	 ini	
tidak	 dapat	 digeneralisasikan	 untuk	 semua	
sekolah,	 karena	 setiap	 sekolah	 memiliki	
karakteristik	dan	konteks	yang	berbeda.	

Mungkin	 di	 sekolah-sekolah	 tertentu,	
penggunaan	media	 pembelajaran	 video	dapat	
berpengaruh	 terhadap	 minat	 belajar	 siswa.	
Namun,	di	SMA	Negeri	Selangit,	hasil	penelitian	
menunjukkan	bahwa	tidak	terdapat	pengaruh	
signifikan.	 Ini	 berarti	 bahwa	 sekolah-sekolah	
perlu	 melakukan	 penelitian	 sendiri	 untuk	
mengetahui	 apakah	 penggunaan	 media	
pembelajaran	 video	 dapat	 berpengaruh	
terhadap	 minat	 belajar	 siswa	 di	 sekolah	
mereka.	

	
CONCLUSION	
	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	
pembahasan	 tentang	 pengaruh	 penggunaan	
media	 pembelajaran	 video	 terhadap	 minat	
belajar	 sejarah	 siswa	 kelas	 XI	 SMA	 negeri	
Selangit	 tahun	 ajaran	 2024/2025	 dan	 hasil	
analisis	data	angket	yang	telah	penulis	lakukan	
dari	hasil	angket	minat	belajar	siswa	sesudah	
penerapan,	maupun	sebelum	penerapan	siswa	
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terhadap	 mata	 pelajaran	 sejarah	 diperoleh	
pada	 penghitungan	 SPSS	 IBM	 20	 pada	 uji	
normalitas	 untuk	 mengetahui	 apakah	 media	
pembelajaran	 video	 dengan	 minat	 belajar	
siswa	 itu	 memiliki	 distribusi	 normal	 atau	
tidak.	
	 Dapat	 dilihat	 berdasarkan	 hasil	 uji	
normalitas	media	pembelajaran	video,	dengan	
menggunakan	 rumus	 	 paired	 samples	 test	
dengan	 bantuan	 aplikasi	 SPSS	 IBM	 20,	
diperoleh	nilai	signifikansi	atau	Sig.	(2-tailed)	
sebesar	0,497,	nilai	 tersebut	 lebih	besar	dari	
0,05,	 	 dengan	 demikian	 hipotesis	Ha	 ditolak,	
dan	 hipotesis	 H0	 diterima.	 Jadi	 dari	 hasil	
tersebut	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 	 tidak	
terdapat	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	
media	 pembelajaran	 video	 dengan	 minat	
belajar	sejarah	siswa	kelas	XI	IPS	SMA	Negeri	
Selangit.		
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